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ABSTRAK 

 

Keberhasilan komunikasi radio HF yang menggunakan propagasi ionosfer maka di butuhkan prangkat yang 

bisa berubah menyesuaikan perubahan yang terjadi pada lapisan ionosfer yang di kenal dengan perangkat 

Automatic Ling Establishment (ALE) data hasil pengurukan dari ALE di manfaatkan untuk menentukan 

keberhasilan antara dari dua sirkuit salah satunya dalam penelitian ini adalah sirkuit Riau-Bandung pada 

penelitian ini memanfaatkan data setengah tahunan dalam menentukan rujukan frekuensi kerja dan waktu 

komunikasi sebagai bentuk usaha dalam menentukan keberhasilan komunikasi radio HF hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada bulan februari di rekomendasikan kerja yang cocok adalah 10,145MHz bulan maret 

10,145MHz juga bulan april 10,145MHz pada bulan mei 10,145MHz bulan juni sama 10,145MHz dan bulan 

juli 10,145MHz  dengan waktu komunikasi yang di sarankan pada jam 00:01 sampai 00:07 UT namun pada 

dasarnya frekuensi ini merupakan frekuensi yang dominan dan frekuensi lainya adalah sebagai rujukan 

tambahan dalam menentukan keberhasilan Riau-Bandung. 

Kata Kunci : Sistem ALE, Frekuensi kerja, Radio HF,  Ionosfer, Riau-Bandung. 
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ABSTRACT 

 

The success of HF radio communication using ionosphere propagation requires a device that can change 

according to changes that occur in the ionosphere layer, known as the Automatic Ling Establishment (ALE) 

device. This research is the Riau-Bandung circuit in this study utilizing semi-annual data in determining the 

reference work frequency and communication time as a form of effort in determining the success of HF radio 

communication. The results of the study show that in February it is recommended that the suitable work is 

10,145MHz, March 10,145MHz. also in April 10.145MHz in May 10.145MHz June is the same as 10.145MHz 

and July 10.145MHz with the recommended communication time at 00:01 to 00:07 UT but basically this 

frequency is the dominant frequency and the other frequencies are as refer n addition in determining the 

success of Riau-Bandung. 

Keywords : ALE system, Frequency of work, Radio HF, Ionosfer, Riau-Bandung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi kebutuhan dasar untuk semua 

kalangan. Perkembangan telekomunikasi telah memberikan dampak yang signifikan bagi 

kehidupan masyarakat, terutama dalam hal komunikasi. Dengan berkembangnya teknologi 

telekomunikasi ini, komunikasi menjadi lebih mudah dan cepat, sehingga pertukaran 

informasi terkini akan lebih efisien. 

Peranan telekomunikasi tidak hanya mampu melayani sistem komunikasi dengan 

baik tetapi juga mampu berada semua kondisi salah satunya pada komunikasi darurat hal ini 

bisa di tawarkan salah satu teknologi menggunakan radio High Frequency (HF).Hal ini di 

karenakan perangkatnya tersedia di alam yaitu ionosfer yang bergerak pada (3-30MHz). 

Radio HF selalu memberikan inovasi teknologi dalam penggunaanya salah satunya 

perkembangan teknologi menggunakan Automatic Link Establishment (ALE)[1]. 

Dengan adanya teknologi ALE dapat membantu para peneliti dalam mengetahui 

pengaruh lapisan ionosfer yang berubah setiap waktu,melalui perkembangan teknologi ALE 

memungkinkan para peneliti untuk melakukan pengembangan penelitian yang berkaitan 

untuk menampilkan atau menginformasikan keterbukaan kanal Frequency radio (HF) untuk 

wilayah regional dalam melengkapi informasi keterbukaan kanal pada jaringan nasional[2]. 

Sistem ALE (Automatic Link Establishment) yaitu perangkat yang dipakai secara 

otomatis dalam penentuan pilihan frekuensi yang digunakan. Sistem ALE juga dapat 

diaplikasikan dalam pengamatan propagasi gelombang radio HF (3-30 mHz) secara realtime 

dan dapat digunakan sebagai propagasi untuk gelombang radio yang bersifat dominan yaitu 

yang disebut propagasi angkasa (skywave). Dalam keberhasilan sebuah komunikasi dengan 

pengaplikasian propagasi angkasa tentunya dipengaruhi oleh kondisi lapisan ionosfer. 

Dalam kondisi lapisan ionosfer yang bersifat dinamis tersebut tentunya mempengaruhi 

besaran rentang frekuensi kerja yang bisa digunakan serta waktu komunikasi pada suatu 

sirkuit komunikasi [2][3][4]. 
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Keberadaan stasiun ALE dapat ditemukan dibeberapa wilayah di indonesia antara 

lain Bandung, Manado, Watukosek Surabaya, Pontianak, Biak, Kupang dan daerah lainnya, 

yang dibedakan antara stasiun satu dengan lainya berdasarkan ID stasiun[5][6]. 

Pada salah satu lokasi stasiun ALE yang digunakan di penelitian ini adalah stasiun 

wilayah barat yaitu Pekanbaru yang beroparasi di (UIN SUSKA RIAU) dengan ID 

YD0XH5A. Tentunya dengan memamfaatkan data stasiun ini akan menghasilkan informasi 

tentang keterbukaan kanal radio HF yang di gunakan sebagai rujukan dalam berkomunikasi 

yang digunakan untuk komunikasi radio HF baik kondisi normal maupun darurat. Penlitian 

tantang Frequency Channel Management of  HF Radio In Initial Implementation of ALE 

Stations Network Riau sejak dimulai tahun 2014 sampai dengan sekarang sehingga banyak 

beberapa penelitian yang memanfaatkan data ini tentunya pemanfaatan data stasiun ini di 

perlukan pengolahan secara continue untuk melengkapi vasiasi ionosfer dalam sekala yang 

panjang[7]. 

Penelitian yang telah dipaparkan diatas maka saya tertarik untuk mengembangkan 

penelitian ini untuk mendapatkan kanal frekuensi yang ada di waktu yang di tentukan, oleh 

karena itu saya tertarik untuk mengunakan dengan judul “ANALISIS DATA VARIASI 

SETENGAH TAHUNAN UNTUK SIRKUIT PEKANBARU-BANDUNG” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian Tugas Akhir yang dilakukan adalah bagaimana 

menganalisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-Bandung. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan tugas akhir ini adalah untuk  menganalisis data variasi setengah 

tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-Bandung. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan yang akan dibahas pada penelitian tugas 

akhir, penulis memberikan batasan masalah pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
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1. Sirkuit yang digunakan dalam pengujian adalah sirkuit Riau - Bandung. 

2. Pengolahan data untuk bulan Februari, Maret, April, Mei, Juni dan Juli tahun 2021 

3. Pengujian dilakukan berdasarkan rujukan data ALE tahun 2021 pada bulan 

Februari, Maret, April, Mei, Juni dan Juli. 

4. Parameter yang digunakan waktu komunikasi, frekuensi kerja dan Signal to Noise 

(SN). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari analisa ini bermanfaat sebagai informasi pemilihan frekuensi kanal 

komunikasi radio sirkuit Riau – Bandung. 

2. Dapat dimanfaatkan sebagai rujukan frekuensi kerja komunikasi yang akan 

datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini berisi referensi untuk penelitian yang sedang diselesaikan oleh penulis untuk 

mendapatkan hasil analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-Bandung. Di 

dalam bab ini, penulis akan lebih mendalami pemahaman tentang kanal radio pada sistem 

komunikasi HF sebagai landasan teori pendukung dalam penelitian yang di proleh dari 

artikel, jurnal dan buku. 

 

2.1. Penelitian Terkait 

 

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian Radio HF. 

Pada penelitian ini akan melakukan suatu kajian dengan memamfaatkan stasiun 

penerima salah satunya berada di (UIN SUSKA RIAU), untuk mengetahui penggunaan 

kanal frekuensi pada daerah yang diteliti, penelitian tentang pemanfaatan radio HF terdapat 

pada penelitian sebelumnya yaitu telah dilakukan analisis variasi keterbukaan kanal 

komunikasi radio HF model near vertical incidence skywave (nvis) wilayah  Pekanbaru yang 

menggunakan data radar ionosonda fmcw koto tabang. Penelitian tersebut telah melakukan 
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pengolahan dan analisis data ionosonda Kototabang untuk melihat pengaruh dari setengah 

siklus aktivitas matahari periode tahun 2010 hingga 2015[8]. 

Memanfaatkan propagasi skywave gelombang radio HF memberikan hasil yaitu 

terjadinya sebuah proses berupa pemantulan di lapisan ionosfer sehingga jarak ribuan 

kilometer dapat dijangkau. Propagasi berikut ini dapat memberikan gambaran kejelasan 

mengenai jumlah pantulan yang dihasilkan pada ionosfer terhadap gelombang radio yang 

memiliki istilah yaitu hop. Terdapat beberapa bagian hop, bagian pertama yaitu Mode Single 

Hop yang  terjadi bila jarak tempuh gelombang 300 - 2300 km, bagian kedua yaitu Mode 

Double Hop yang dapat terjadi jarak tempuh mencapai 2300 - 4500 km, serta disebut Multi 

Hop jika angka mencapai >4500km[9].  

Selanjutnya juga telah dilakukan penelitian analisis variasi frekuensi kritis dan 

ketinggian lapisan ionosfer di atas Kupang. Penelitian ini membahas variasi frekuensi kritis 

(foF2) dan ketinggian lapisan F2(h'F2) ionosfer di atas kupang untuk periode tahun 

2014[10].  

Seterusnya telah dilakukan penelitian tinjauan filsafat: paradigma penelitian 

penentuan frekuensi kerja sistem komunikasi kanal ionosfer (philosophy review: research 

paradigm on the  determination of working frequency in the ionospheric communication 

system) dengan kesimpulan keberadaan dua paradigma penelitian penentuan frekuensi kerja 

komunikasi kanal ionosfer tersebut tidak menghilangkan atau menggantikan satu dengan 

yang lain. Bahkan, kedua paradigma tersebut memiliki potensi untuk digabungkan. Salah 

satu tantangan yang muncul dalam pengembangan sistem ALE adalah durasi waktu tunggu 

(Dwelling Time) yang linear dengan jumlah frekuensi yang dievaluasi. Sedangkan 

permasalahan metoda manajemen frekuensi adalah sifat penggunaannya yang manual 

kendatipun lebih efektif memilah frekuensi yang dapat diuji. Kombinasi antara sistem ALE 

dan Metoda Manajemen Frekuensi dapat melengkapi satu sama lain. Penelitian sistem ALE 

untuk mendapatkan waktu tunggu yang lebih efektif dan penelitian model ionosfer untuk 

meningkatkan akurasi dapat menciptakan suatu sistem yang lebih akurat dan cepat dalam 

menentukan frekuensi pada kanal komunikasi ionosfer. Kedua paradigma ini dapat bersatu 

sehingga dapat menjadi solusi dari penentuan frekuensi kerja pada kanal ionosfer[11]. 

Kemudian telah makalukan penelitian implementasi software filter teks untuk 

mengolah data propagasi gelombang radio dari jaringan stasiun Automatic Link 



 

II-3 
 

Establishment dengan hasil proses pengolahan data menggunakan filter teks yang 

diimplementasikan kedalam software aplikasi, diperoleh beberapa potensi manfaat dari hasil 

yang dapat digunakan. Filtering berdasarkan identitas sumber sinyal akan memberikan 

informasi nilai frekuensi kerja sebagai fungsi waktu yang dapat digunakan dalam 

manajemen frekuensi komunikasi radio HF [12]. 

 

2.2. Sistem Komunikasi Pada Radio HF 

Sistem komunikasi radio yaitu dengan menggunakan lapisan ionosfer bisa 

memantulkan gelombang radio luar angkasa sehingga gelombang radio memiliki peran 

sebagai penyalur sinyal informasi media perambatan pada gelombang radio[13]. 

 

Gambar 2.2. Diagram Blok komunikasi Radio Sederhana[8]. 

Sistem komunikasi radio merupakan sebuah jenis sistem pada komunikasi yang 

memanfaatkan gelombang berupa elektromagnetik yang berperan sebagai gelombang 

pembawa, dan dapat di transmisikan ke penerima. Sebuah sistem komunikasi radio biasanya 

terdiri dari dua bagian utama: pemancar dan penerima. Pemancar terdiri dari modulator dan 

antena pemancar, dan penerima terdiri dari demodulator dan antena penerima. Modulator 

bertanggung jawab untuk mengubah sinyal informasi menjadi sinyal digital yang 

ditransmisikan melalui antena pemancar. Demodulator, mengubah sinyal digital menjadi 

sinyal informasi. Antena bertanggung jawab untuk mengubah sinyal listrik menjadi sinyal 

elektromagnetik[14][15]. 
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2.3. Gelombang Komunikasi Radio High Frequency(HF) 

Komunikasi radio HF  merupakan komunikasi radio yang dapat bekerja di antara 3-

30 mhz yang juga telah terdefinisi di pembagian band frekuensi oleh ITU-T seperti pada 

tabel dibawah ini [16]. 

Tabel 2.1. Pengelompokan Frekuensi Radio dan Panjang Gelombangnya [15]. 

Frekuensi 
Panjang 

Gelombang 
Band Singkatan 

3 – 30 Hz 10.000-100.000 km Extremely Low Frequency ELF 

30 – 300 Hz 1.000-10.000 km Super Low Frequency SLF 

300 – 3000 Hz 100 – 1.000 km Ultra Low Frequency ULF 

3 – 30 KHz 10 – 100 km Very Low Frequency VLF 

30 – 300 KHz 1 – 10 km Low Frequency LF 

30 – 3000 KHz 100 m – 1 km Medium Frequency MF 

3 – 30 MHz 10 – 100 m High Frequency HF 

30 – 300 MHz 1 – 10 m Very High Frequency VHF 

300 – 3000 MHz 10 cm – 1 m Ultra High Frequency UHF 

3 – 30 GHz 1 – 10 cm Super High Frequency SHF 

30 – 300 GHz 1 mm – 1 cm Extremely High Frequency EHF 

300 – 3000 GHz 0,1 mm – 1 mm 
Tremendously High 

Frequency 
THF 

 

2.4. Propagasi Ionosfer 

Pada lapisan ionofer terbagi menjadi beberapa lapisan yaitu lapisan D, lapisan E serta 

lapisan F dimana lapisan F terbagi menjadi lapisan F1 dan F2. Lapisan yang mampu 

merefraksikan HF hanya lapisan E, F1, dan F2. Khusus pada lapisan D harus diperhatikan 

bahwa lapisan ini tidak merefraksikan gelombang radio HF. Lapisan ionosfer bisa digunakan 

untuk menyediakan akses ke seluruh area. Ionosfer  adalah wilayah terionisasi di atas 

permukaan bumi dihasilkan oleh radiasi dari energi matahari. Letak ionosfer berada pada 

ketinggian 50 km hingga 1000 km diatas permukaan bumi dan di tompang oleh radisi 

matahari. Kerapatan electron terjadi antara ketinggian 150 dan 250 km di sekitar-F ionosfer 

bisa mengirimkan gelombang radio hampir secara vertical ke atas, Saat gelombang radio 
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sampai pada lapisan ionosfer maka sebagian dari energinya akan diserap dengan lapisan 

tersebut serta sebagian lagi akan dipantulkan kembali ke bumi hingga sebagian lain akan 

menembus pada lapisan ionosfer menuju luar angkasa. Berikut terdapat gambar lapisan 

ionosfer [16][14]. 

 

Gambar  2.3. Lapisan Ionosfer Siang dan Malam hari[9]. 

Di gambar ini menunjukkan beberapa bagian ionosfer yang terdiri atas: 

  Lapisan  D  : 50  km – 90  km 

Lapisan  E  : 90  km – 140  km 

Lapisan  F1 : 140  km - 210  km 

Lapisan  F2  : diatas 210  km 

 

2.5. Propagasi Skywave 

Propagasi skywave adalah yang paling sering digunakan pada komunikasi 

gelombang radio HF. Propagasi ini melakukan pemanfaatan pada karakteristik lapisan 

ionosfer yang membuat pantulan gelombang radio hf kembali ke bumi. Untuk pemantulan 

kembali gelombang radio hf yaitu terdiri atas lapisan ionosfer E, F1, F2 alasan nya karena 

lapisan ini punya kerapatan elektron bebas yang bersifat tinggi, khusus lapisan F2 bisa 

digunakan hanya jika di malam hari. Untuk tipe pada propagasi ini dijelaskan bahwa berapa 

jumlah pantulan yang dihasilkan ionosfer terhadap gelombang disebut hop. Disebut mode 

single hop jika terjadi penempuhan jarak gelombang berkisar antara 300 hingga 2300 km 

sementara disebut double hop jika terjadi penempuhan jarak berikisar antara 2300 hingga 

4500 km, dan disebut multi hop jika penempuhan jarak lebih dari double hop[3][9] [17]. 
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Gambar 2.4. Propagasi gelombang skywave HF [9]. 

 

 

Gambar 2.5. Propagasi Gelombang Kompleks[18]. 

Pada gambar 2.4. ditampilkan mode propagasi gelombang sederhana yang 

memberikan gambaran bahwa yang lintasan yang dilalui oleh gelombang radio merupakan 

beberapa kombinasi lapisan ionosfer yaitu lapisan E, lapisan sporadic dan lapisan F. 

 

2.6. Skywave NVIS 

Propogasi komunikasi radio HF NVIS adalah gelombang radio mempunyai panjang 

gelombang berkisaran dari 10 hingga 100 meter dan bekerja di frekuensi 3 sampai 30 MHz 

di dalam pita NVIS, yang memancarkan dengan sudut Elevation Angle Atau Take Off yang 

tegak lurus mendekati vertical hingga sinyal dipantulkan lapisan ionosfer jatuh kembali ke 

daerah sekitaran 0-400 km. Propogasi pada radio HF NVIS merupakan jalur yang akan di 

lalui gelombang radio dari pemancar ke penerima, jalur ini banyak dan beragam sehingga 

energy terbesar gelombang radio akan sampai ke penerima[13] [19] [20][21]. 
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Gambar 2.6. Propagasi NVIS [19]. 

 

2.7. Ground wave 

Groundwave disebut perambatan gelombang tanah. Hal ini juga dikenal sebagai 

propagasi gelombang permukaan. Gelombang ini memiliki kemampuan untuk merambat di 

sepanjang permukaan bumi yang di lalui. Permukaan bumi yang tidak rata dapat 

mempengaruhi jarak jangkauan gelombang radio[22][23][17]. 

 

Gambar 2.7. Ground wave propagation [22]. 

 

2.8. Automatic Link Establishment (ALE) 

Sistem ALE adalah sistem digital menggunakan perangkat komputer 

menghubungkan ke perangkat radio dan berfungsi Dalam penentuan pemilihan frekuensi 

kerja secara otomatis. Sistem ALE otomatis melakukan sounding atau pemancaran secara 

rutin pada periode frekuensi yang dimiliki. Selain dari pada itu, sistem ALE tentunya juga 

dapat melakukan pemantauan di tiap frekuensi dalam rangka pemetaan frekuensi kerja yang 

bisa digunakan. Kualitas penerimaan sinyal dijadikan sebagai indikator kualitas kanal atau 

frekuensi yang digunakan. Kualitas penerimaan sinyal tersebut dikenal sebagai Link Quality 

Analysis (LQA) [14][2][24][25].  
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Gambar 2.8. Mekanisme Metode LQA Sistem ALE [14]. 

Di Indonesia terdapat 9 stasiun komunikasi radio HF ALE yang masing-masing 

menyebar diseluruh wilayah indonesia. Diantaranya Kototabang, Pekanbaru, Tanjungsari, 

Pameungpeuk, Watukosek, Pontianak, Manado, Kupang, Biak[8]. Jaringan ALE dapat di 

akses oleh masyarakat umum di website resmi http://hflink.net/ dapat di lihat semua stasiun 

saling terkoneksi satu sama lainya.  

Di bawah ini merupakan tampilan pada map yang telah menunjukkan frekuensi kerja 

yang bisa digunakan untuk antar stasiun ALE didasarkan pada warna garis pada 

penghubung. 

 

Gambar 2.9. Tampilan map jaringan ALE di Indonesia [26]. 

Pada gambar peta di atas terdapat garis biru penghubung stasiun ALE Pekanbaru 

(YD0OXH5A) juga stasiun ALE Bandung (YD0OXH). Garis biru penghubung memiliki 

arti sebagai jalur informasi kerja yang digunakan. 
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2.8.1. Perangkat Keras 

Perangkat yang di gunakan untuk sistem komunikasi data Radio HF diperlukan 

perangkat seperti radio transceiver, modem dan antena. Berikut perangkat dari penjelasan 

masing-masing fungsinya. 

1. Radio transceiver 

Radio transceiver memiliki fungsi sebagai input ataupun output suara 

merupakan suatu fitur elektronik yang bisa digunakan untuk menghubungkan suatu 

pc ke suatu jaringan dengan teknologi pemancar pita basis sehingga pc tersebut dapat 

memancarkan serta menerima sinyal di dalam tersebur[27]. 

 

 

Gambar 2.10. Radio Transceiver [28]. 

2. Antena 

Spesifikasi antena yang digunakan adalah [27]: 

Merek antena  : CDW-230 jenis Dipole 

Jarak frekuensi : 1.8 – 30 MHz 

Input impedance : 50 ohm 

Daya maximal : 500 W 

Panjang antena : 25 m (82 ft) 

Berat : approx 3 kg (antena body) 

Panjang kabel : 30 m 

 

 

Gambar 2.11. Antena [27]. 

 



 

II-10 
 

 

3. Modem 

Modem merupakan perangkat keras atau fitur keras yang bermanfaat untuk 

mengganti komunikasi dua arah yang mengganti sinyal digital jadi sinyal analog 

serta kebalikannya. Modem memanfaatkan gelombang audio menjadi informasi 

untuk penggunaan fungsi soundcard pada komputer yang berperan menjadi 

mengolah data suara agar dapat diubah ke dalam bentuk digital [14]. 

 

Gambar 2.12. Modem [28]. 

4. PC/Komputer 

PC atau disebut dengan komputer merupakan suatu perangkat yang memiliki 

fungsi menampilkan informasi dengan bentuk visual yang menghasilkan 

gambar  teks, audio serta lainnya. Modem dapat terhubung dengan PC melalui port 

USB atau port lain sesuai dengan kesediaan jenis modem [27]. 

 

Gambar 2.13. PC/Komputer [28]. 

2.8.2. Perangkat software 

Dalam komunikasi data digital, peran software merupakan hal yang sangat penting. 

Hadirnya software atau aplikasi ini membuat perintah bisa dijalankan sehingga antara radio 

transceiver dan modem bisa saling berhubungan dalam menyalurkan informasi yang bisa 

ditampilkan pada Komputer. MixW merupakan salah satu software yang dimanfaatkan oleh 

sistem jaringan ALE. Perangkat lunak mixW menggunakan soundcard yang berperan 
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sebagai modem dalam menerima dan mengirim informasi, karna sebab itu setting audio RX 

level sangat penting untuk dilakukan [27]. 

Disebut sebagai data ALE yaitu di saat stasiun ALE pada jaringan nasional 

menghasilkan informasi. Data ALE menghasilkan informasi waktu komunikasi, frekuensi 

yang digunakan, kualitas sinyal yang diterima hingga hingga sumber ID stasiun. Hasil 

daripada data ALE dipindahkan dalam file notepad dan dipilih format txt agar dapat 

memberikan kemudahan dalam proses pengolahan [2][12]. 

 

Gambar 2.14. Hasil dari data komunikasi radio HF. 

Pada gambar 2.14. ditampilkan bahwa sistem ALE otomatis melakukan pemancaran 

secara rutin. Hasil yang didapatkan dari sounding tersebut berisi informasi waktu 

penerimaan, stasiun pemancar, frekuensi kerja serta kualitas sinyal yang diterima [2][12]. 

 

Gambar 2.15.  Filter Text ID Stasiun. 
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Dikarenakan banyak ID stasiun number yang telah terpantau, maka dilakukanlah 

filter ID stasiun yang bertujuan mempermudah untuk pengolahan data untuk mendapatkan 

sirkuit komunikasi antar stasiun. Gambar 2.14 menampilkan tata lokasi untuk pengamatan 

stasiun lain yang bisa terhubung dengan stasiun di pekanbaru yang mempunyai ID stasiun 

YD0XH5A. 

 

2.9. Longitude dan Latitude 

Longitude merupakan koordinat geografis yang mendefinisikan posisi titik di bumi 

dari dari timur ke barat pada permukaan bumi itu sendiri. Besaran ini umumnya disajikan 

dalam satuan sudut dan disimbolkan dengan huruf lambda (λ). Garis Meridians merupakan 

garis yang menghubungkan dari kutup utara ke kutup selatan dan terletak pada longitude 

yang sama. Berdasarkan kesepakatan internasional garis meridian utama (prime meridian) 

dipilih sebagai garis yang melalui Observatory - Greenwich (England) dan kemudian 

ditetapkan sebagai posisi 0 dari longitude. Kemudian posisi lainnya diukur sejauh +180° ke 

arah timur dan -180° ke arah barat.   

Pasangan koordinat georafis longitude, yang merepresentasikan posisi pada arah 

vertical, yakni dari utara ke selatan disebut dengan Latitude.  Sudut latitude ini terdefinisi 

sejauh 180° dan terbagi dalam dua polar. Pembagian polar sudut ini dimulai dari lintasan 

equator pada permukaan bumi dan ditetapkan sebagai titik 0° Latitude. Polar positif dari 

latitude dimulai dari garis equator bumi hingga ke kutup utara sebagai titik +90° Latitude, 

sedangkan polar negative terdifinisi dari equator kea rah kutup selatan sebagai titik -90°. 

Penggunaan koordinat geografis ini diperlukan dalam menyajikan data terkait  

posisinya di permukaan bumi. Dalam beberapa aplikasi seperti Map-info ataupun Google 

Earth, dua buah titik yang berbeda dalam koordinat dalam diukur dalam satuan yang sesuai 

dengan standard lainnya, seperti kilometer (km). Mengingat bumi sendiri dimodelkan 

sebagai bola, maka perbedaan jarak antara kedua titik tersebut bergantung pada lingkaran 

radius bumi dimana posisi latitude titik tersebut berada. Suatu artikel pada Website 

Wikipedia menjelaskan perbedaan tersebut dapat dibagi berdasarkan sudut latitude-nya, 

sebagaimana disajikan oleh tabel 2.2. 
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Tabel 2.2. Perbedaan Latitude dengan Longitude. 

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.16. Jarak Riau dan Bandung. 

Tabel 2.3. Informasi titik koordinat penerima dan pengirim. 

Pekanbaru Bandung 

0°28'03"N 101°21'21"E • 27 m 6°54'35"S 107°36'36"E • 718 m 

� Lat Long 

0° 110.574 km 111.320 km 

15° 110.649 km 107.551 km 

30° 110.852 km 96.485 km 

45° 111.133 km 78.847 km 

60° 111.412 km 55.800 km 

75° 111.618 km 28.902 km 

90° 111.694 km 0.000 km 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada pembahasan bab ini, yang akan dijelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam 

melakukan penelitian mulai dari awal sampai akhir penelitian. Metodologi penelitian ini 

merupakan suatu bagian yang menjelaskan prosedur yang dilakukan penulis dalam 

melakukan penelitian tentang analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-

Bandung. 

 

3.1. Tahap Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa langkah-langkah dan tahapan yang digunakan 

dalam menganalisis analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-Bandung. 

Tahap penelitian ini berisi rangkaian awal hingga akhir dalam menganalisa. Untuk melihat 

gambaran tahap penelitian pada tugas akhir ini dapat dilihat pada flowchart berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi Literatur 

Tahapan perencanaan 

Pengumpulan Data 

Filtering Data 

Pengolahan data 

A 
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Gambar 3.1. Flowchart Tahapan Penelitian. 

 

3.2. Studi Literatur 

Melakukan sebuah penelitian perlu dilakukan adanya sebuah Studi Literatur. Studi 

Literatur adalah proses mencari beberapa penelitian untuk dijadikan sebuah referensi dan 

rujukan. Referensi dan rujukan didapat dengan cara membaca jurnal, karya ilmiah, buku dan 

artikel. Penulis juga mencari referensi dan rujukan pada sumber terpercaya lainnya di 

internet. 

Dengan melakukan studi literatur, penulis mendapatkan informasi yang dijadikan 

sebagai solusi untuk menyelesaikan masalah yang diangkat pada penelitian ini. Selain 

mendapatkan solusi untuk penyelesaikan masalah yang diangkat pada penelitian ini, penulis 

juga mendapatkan informasi yang dapat dijadikan sebagai rumusan masalah, teori, tujuan, 

manfaat, dan batasan untuk penelitian analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit 

Pekanbaru-Bandung. 

3.3. Tahapan Perencanaan 

Tahap perencanaan adalah bagian awal dalam melakukan sebuah penelitian. Pada 

tahap penelitian ini terdapat informasi dan penjelasan tentang tujuan dalam melakukan 

sebuah penelitian. Tahap Perencanaan akan mencakup bagian dari penelitian seperti, 

identifikasi masalah, penentuan judul, manfaat dan tujuan penelitian, pengolahan data. 

 

Hasil dan Analisa 

Kesimpulan dan saran 

Publikasi 

A 

Selesai 
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3.4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam melakukan sebuah penelitian dilakukan untuk mengambil 

data yang digunakan untuk menganalisa analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit 

Pekanbaru-Bandung. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data 

secara primer, yaitu data didapat dengan cara malakukan pengujian sistem secara langsung 

dan mengolah data secara bertahap. 

 

Gambar 3.2. Data ALE. 

 

3.5. Filtering Data 

Setelah pengumpulan data maka dilakukan Filtering data untuk mempermudah 

penulisan menggunakan Software Filtering Text File ALE langkah-langkah yang dilakukan 

yang bertujuan untuk mengetahui ID Stasiun yang akan digunakan dalam penelitian selain 

itu juga bertuajn pengelompokan data ALE berdasarkan ID Stasiun dan kompilasi 

keberhasilan data komunikasi dalam variasi  harian dan varasi bulanan. 

Berikut ini adalah contoh filter ID stasiun dari data ALE pada tanggal 10 Februari 

2021 sirkuit Riau-Bandung: 

Tabel 3.1. Sampel filter ID Sirkuit Bandung Tangal 10 Februari 2021. 

Tanggal Jam Frekuensi ID Stasiun BER SN 

02/10/2021 09:20:05 07049500 YD0OXH 16 04 

02/10/2021 15:54:03 10145500 YD0OXH 28 09 

02/10/2021 23:14:07 10145500 YD0OXH 27 04 
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3.6. Pemrograman Matlab 

Tahap pemrograman matlab yang dilakukan untuk menjalankan program 

membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak. 

Berikut ini adalah perangkat keras dan spesifikasi yang digunakan: 

1. Laptop ASUS 

2. Core i3 

3. Ram 6GB 

4. VGA Geforce 2GB 

5. HDD 500GB 

 

Gambar 3.3. Laptop. 

Berikut ini adalah perangkat lunak yang di gunakan: 

1. OS Win 10 Pro 64bit 

2. Matlab R2018a 
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Gambar 3.4. Matlab R2018a. 

 

3.7. Analisa 

 Tahapan ini digunakan untuk mendapatkan hasil rujukan keterbukaan kanal radio HF 

pada sirkuit Riau-Bandung dengan acuan alokasi frekuensi kerja untuk stasiun ALE sebagai 

berikut. 

Tabel 3.2. Alokasi Frekuensi Stasiun ALE LAPAN [29]. 

Kanal Frekuensi 

1 3596 KHz 

2 7049 KHz 

3 7102 KHz 

4 10145 KHz 

5 14109 KHz 

6 18109 KHz 

7 21096 KHz 

8 24936 KHz 

9 28146 KHz 
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Berikut ini adalah tabel parameter indeks BER untuk menentukan kualitas nilai 

BER berdasarkan hasil yang didapat: 

 

Tabel 3.3. Parameter Nilai Indeks BER [30]. 

Nilai BER Level 

30 Excellent 

27-29 Good 

24-26 Moderate 

21-23 Low 

20-10 Very Low 

 

Untuk menentukan kualitas sinyal yang didapatkan dapat dilihat pada tabel 3.4. 

dibawah ini: 

Tabel 3.4. Indeks Kualitas SN [30]. 

Nilai SN Level 

10 Very Clear 

7 Clear 

5 Noise 

3 Very Noise 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan data pengolahan variasi setengah tahunan untuk sirkuit Riau-Bandung 

diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil data variasi setengah tahunan dari bulan Februari, Maret, 

April, Mei, Juni dan Juli yang paling dominan Frekuensi kerja 10.145MHz. 

2. Bulan Februari dengan Frekuensi kerja 10.145MHz di jam 01-17 UT, selanjutnya 

Bulan Maret juga berada pada Frekuensi kerja 10.145MHz di jam 01-19 UT, 

Bulan April juga dengan frekuensi 10.145MHz di jam 01-18 UT, sedangkan 

Bulan Mei frekuensi kerja sering muncul juga 10.145MHz di jam 01-07 UT, 

namun Bulan Juni juga sama dengan Frekuensi kerja 10.145MHz di jam 01-19 

UT, dan Bulan Juli Frekuensi juga sama dengan bulan lainya yaitu dengan 

frekuensi kerja 10.145MHz juga di jam 01-18 UT. 

5.2. Saran 

 Dalam penyempurnaan dan kemajuan penelitian yang sudah di analisis, maka 

diperlukan pengembangan lebih lanjut dan diberikan saran sebagai berikut 

1. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada bulan lainya dan stasiun yang 

berbeda agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut dari sirkuit berbeda juga 

bulan berbeda dan tanhun yang berbeda. 

2. Agar hasil rujukan dapat dilakukan pengujian langsung. 
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